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Abstrak

Keterbatasan ketersediaan hijauan pakan ternak merupakan salah satu kendala utama yang dihadapi
peternak kambing anggota Koperasi Albargah Mandiri Bersama. Keterbatasan ini berdampak pada
tingginya biaya pakan dan rendahnya produktivitas ternak. Selain itu, pengetahuan peternak mengenai
jenis hijauan berkualitas dan teknik budidayanya masih terbatas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam budidaya hijauan pakan ternak berbasis
Indigofera zollingeriana sebagai sumber pakan berkualitas. Kegiatan dilaksanakan pada 12 peternak
kambing melalui tahapan survei, pelatihan, praktik budidaya serta evaluasi menggunakan metode pre-test
dan post-test. Hasil evaluasi pre-test dan post-test pada 12 peternak menunjukkan peningkatan
pengetahuan pada aspek pengenalan hijauan pakan ternak sebesar 33,3 persen, pengenalan bahan pakan
sebesar 63,6 %, pemahaman kandungan nutrisi bahan pakan sebesar 46,2 persen, pengenalan pakan komplit
sebesar 50,0%, serta pengenalan budidaya Indigofera zollingeriana sebagai sumber pakan sebesar 66,7
persen. Selain peningkatan pengetahuan, seluruh peserta mampu mempraktikkan teknik penyemaian,
penanaman, hingga pemeliharaan Indigofera secara mandiri. Kegiatan ini efektif meningkatkan kapasitas
peternak dalam dalam pengelolaan hijauan pakan ternak sehingga dapat mendukung keberlanjutan usaha
kambing yang lebih efisien dan produktif. Program ini direkomendasikan untuk direplikasi pada keompok
peternak lain quna mendukung keberlanjutan usaha ternak kambing.
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1.Pendahuluan

Pakan merupakan faktor utama dalam keberlangsungan usaha peternakan, karena
berperan langsung terhadap pertumbuhan, perkembangan, dan produktivitas ternak.
Permasalahan pakan sering kali menjadi tantangan serius bagi peternak, terutama mereka
yang hanya mengandalkan sumber daya alam sekitar. Kondisi ini menyebabkan
ketersediaan pakan tidak menentu, baik dari sisi jumlah maupun kualitas, sehingga dapat
menurunkan performa ternak. Situasi serupa juga dihadapi oleh peternak kambing yang
tergabung dalam Koperasi Albarqah Mandiri Bersama.
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Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat telah menunjukkan pentingnya
budidaya hijauan pakan ternak dalam meningkatkan keberlanjutan usaha peternakan.
Kajian oleh (Nuschati et al., 2010) melaporkan bahwa introduksi tanaman leguminosa
sebagai hijauan pakan mampu meningkatkan kadar protein dalam ransum kambing dan
berdampak positif terhadap pertumbuhan bobot badan. Sementara itu, (Afriani ef al., 2023)
dalam kegiatan pengabdian di tingkat peternak rakyat menemukan bahwa pelatihan
budidaya rumput gajah mini mampu menurunkan ketergantungan peternak pada hijauan
liar dan meningkatkan kemandirian pakan. Namun demikian, sebagian besar peternak di
pedesaan masih menghadapi keterbatasan pengetahuan, keterampilan, serta sarana untuk
membudidayakan hijauan secara intensif. Hal ini mengakibatkan peternak lebih memilih
mencari rumput liar yang sifatnya tidak berkelanjutan dan berisiko terhadap
keberlangsungan usaha ternaknya. Kondisi serupa juga ditemukan pada peternak kambing
anggota Koperasi Albarqah Mandiri Bersama. Koperasi ini sejatinya memiliki peran
penting dalam memperkuat kelembagaan peternak, termasuk dalam pengadaan pakan.
Namun, kenyataannya, sebagian besar anggota masih memiliki keterbatasan dalam
mengelola lahan pakan dan memanfaatkan hijauan budidaya. Minimnya pengetahuan
mengenai teknik penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan hijauan menyebabkan
ketersediaan pakan berkualitas tidak terjamin. Akibatnya, produktivitas kambing rendah,
siklus reproduksi terganggu, dan potensi ekonomi dari usaha ternak tidak dapat
dimaksimalkan.

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi yang praktis dan aplikatif.
Kegiatan ini mengintegrasikan penyuluhan, praktik dan pendampingan budidaya hijauan
pakan ternak, serta evaluasi terukur menggunakan metode pre-test dan post-test. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dasar tentang
pentingnya hijauan sebagai pakan utama kambing, teknik pemilihan jenis hijauan unggul,
serta cara budidaya yang sesuai dengan kondisi lahan peternak. Selain itu, kegiatan ini juga
menekankan pada pentingnya pemanfaatan kelembagaan koperasi dalam mengelola
sumber daya pakan secara kolektif. Dengan adanya program pemberdayaan ini,
diharapkan peternak anggota koperasi tidak lagi bergantung sepenuhnya pada rumput
liar, tetapi mampu secara mandiri mengelola hijauan budidaya untuk memenuhi
kebutuhan pakan kambing. Hingga saat ini, program pemberdayaan peternak berbasis
hijauan leguminosa di tingkat koperasi masih relatif terbatas, sehingga kegiatan ini
memiliki urgensi dan keunikan sebagai model penguatan kemandirian pakan ternak yang
berkelanjutan dan berpotensi direplikasi pada kelompok peternak lain.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peternak kambing anggota Koperasi Albarqah Mandiri Bersama dalam budidaya hijauan
pakan ternak. Manfaat kegiatan yang diharapkan meliputi terciptanya kemandirian pakan,
peningkatan produktivitas kambing, serta penguatan peran koperasi sebagai wadah
pemberdayaan peternak. Lebih jauh lagi, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model
pemberdayaan masyarakat berbasis penyediaan pakan hijauan yang berkelanjutan dan
dapat direplikasi di kelompok peternak lain. Harapan akhirnya adalah tercapainya usaha
peternakan kambing yang lebih produktif, efisien, dan berdaya saing, serta berkontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan anggota koperasi dan masyarakat sekitar.
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2.Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada anggota Koperasi Albarqah
Mandiri Bersama, yang berada di Nagari Palaluar, kecamtan Koto VII, kabupaten
Sijunjung, provinsi Sumatera Barat. Mitra kegiatan terdiri atas 12 peternak kambing aktif.
Anggota koperasi umumnya memelihara ruminansia kecil berupa kambing. Permasalahan
utama yang dihadapi peternak adalah keterbatasan ketersediaan hijauan pakan ternak
terutama pada musim kemarau, serta minimnya pengetahuan mengenai budidaya hijauan
unggul yang dapat menunjang produktivitas kambing. Oleh sebab itu, kegiatan
pengabdian ini dirancang untuk memberikan solusi praktis melalui pemberdayaan
peternak dalam budidaya hijauan pakan ternak berbasis Indigofera zollingeriana  yang
dikenal memiliki kandungan protein tinggi dan daya adaptasi baik di berbagai kondisi
lahan.

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis dan partisipatif melalui empat
tahapan utama, yaitu survei kebutuhan, pelatihan dan penyuluhan, praktik budidaya
hijauan, serta evaluasi kegiatan. Setiap tahapan dilaksanakan secara partisipatif dengan
melibatkan peternak, pengurus koperasi, serta tim dosen dan mahasiswa. Alur
pelaksanaan kegiatan disusun secara berurutan untuk memastikan ketercapaian tujuan
pengabdian dan memudahkan peserta dalam memahami setiap tahapan kegiatan (Gambar
1).

ALUR KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT PADA PETERNAK
KOPERASI ALBARQAH MANDIRI BERSAMA

Evaluasi Kegiatan Pelathan |
‘& sy ’ 1— b‘
e _’ s v sy o
'#3’ . ‘ ey .
*  Mengunjungi kandang g Pengenalan hijjauan pakan (Indigofera g Pre-test & post-test untuk
anggota koperasi zollingeriona) 12 peternak koperas|
o Identifikasi kondisi ¢ Kebutuhan nutrisi & konsep pakan o Menguji peningkatan pengetahuan
pemeliharaan kambing & komplit pasca pelatihan
pola pemberian pakan Diskusi pengalaman & kendala peternak o Pendampingan langsung ioh tim
o Diskusi & wawancara dosen & mahasiswa

dengan peternak

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

2.1. Survei Kebutuhan

Tahap pertama adalah survei kebutuhan. Survei dilakukan dengan mengunjungi
kandang anggota koperasi untuk mengidentifikasi kondisi aktual pemeliharaan kambing,
pola pemberian pakan, serta sumber pakan yang digunakan sehari-hari. Selain itu,
dilakukan pula wawancara dan diskusi singkat dengan peternak. Survei ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kondisi pemeliharaan kambing, pola pemberian pakan, sumber
hijauan yang digunakan, serta kendala utama yang dihadapi peternak terkait penyediaan
pakan ternak.
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2.2. Pelatihan dan Penyuluhan

Tahap kedua adalah pelatihan dan penyuluhan yang dilaksanakan dalam bentuk
ceramah interaktif dan diskusi kelompok. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan
hijauan pakan ternak, kebutuhan nutrisi kambing, konsep pakan komplit, serta potensi
Indigofera zollingeriana sebagai hijauan pakan berkualitas. Selain itu, pelatihan juga
menghadirkan Ketua Koperasi Albarqgah Mandiri Bersama yang menyampaikan kondisi
nyata peternakan kambing anggota koperasi, termasuk kekuatan, kelemahan, peluang, dan
tantangan (SWOT) yang dihadapi terutama dalam aspek penyediaan pakan. Diakhir
kegiatan, dilakukan diskusi terbuka, di mana peserta diberi kesempatan menyampaikan
pengalaman, kendala, serta ide-ide terkait pemenuhan kebutuhan pakan. Diskusi ini
berlangsung aktif dengan banyaknya tanggapan dari peserta, menunjukkan antusiasme
tinggi untuk mengadopsi inovasi budidaya hijauan unggul.

2.3. Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Evaluasi peningatan pengetahuan peternak dilakukan menggunaka metode pre-test
dan post-test. Pre-test dilaksanakan sebelum kegiatan pelatihan dan penyuluhan dimulai,
dengan tujuan untuk mengetahi tingkat pengetahuan awal peternak terkait hijauan pakan
ternak, kebutuhan nutrisi kambing, konsep pakan komplit, serta teknik budidaya Indigofera
zollingeriana. Selanjutnya post-test dilaksanakan setelah pelatihan dan penyuluhan selesai
untuk mnegukur perubahan dan peningkatan tingkat pengetahuan peternak sebagai
dampak dari kegiatan yang dilakukan. Kegiatan pre-test dan post-test diikuti oleh 12
peternak kambing anggota koperasi Albarqah Mandiri Bersama yang menjadi peserta inti
kegiatan. Instrumen evaluasi berupa kuisioner tertulis berupa pilihan ganda yang disusun
berdasarkan materi pelatihan. Aspek yang dinilai meliputi pengenalan hijauan pakan
ternak, budidaya Indigofera zollingeriana, pengenalan pakan ternak, pemahaman
kandungan bahan pakan, serta konsep pakan komplit. Hasil pre-test dan post-test dianlisis
deskriptif dengan membandingkan skor rata-rata sebelum dan sesudah pelatihan. Selisih
nilai tersebut digunakan untuk menggambarkan tingkat peningkatan pengetahuan
peternak sebagai indikator efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.

2.4. Praktik Budidaya Hijauan

Tahap terakhir adalah praktik langsung budidaya Indigofera zollingeriana. Kegiatan ini
dilaksanakan satu hari setelah sesi pelatihan, dengan kesepakatan waktu bersama peserta.
Tim pengabdian menyediakan bibit Indigofera, media tanam, serta polybag dengan
dukungan mahasiswa KKN Tematik Departemen Agroindustri. Praktik budidaya
dilaksanakan di tiga jorong, yaitu Koto, Ranah, dan Bungo, yang merupakan lokasi
mayoritas peternak kambing anggota koperasi. Peserta dilatih untuk melakukan persiapan
lahan, penyemaian bibit, penanaman di polybag maupun lahan terbuka, serta teknik
pemeliharaan sederhana agar hijauan dapat tumbuh optimal. Sebanyak 20 anggota
koperasi ikut serta dalam kegiatan ini, namun hanya 12 orang yang aktif memelihara
kambing dan menjadi peserta inti kegiatan. Mitra kegiatan didampingi secara langsung
oleh tim dosen dan mahasiswa agar mampu mempraktikkan teknik budidaya dengan
benar. Harapannya, setelah kegiatan ini, setiap peternak dapat mengembangkan budidaya
hijauan secara mandiri untuk menjamin ketersediaan pakan kambing sepanjang tahun.
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3.Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Survei dan Identifikasi Masalah

Hasil survei yang dilakukan oleh tim menunjukkan bahwa terdapat beberapa
permasalahan utama yang dihadapi oleh anggota Koperasi Albarqah Mandiri Bersama
dalam mengelola usaha ternak kambing. Berdasarkan pengelompokan masalah yang
diperoleh, isu krusial yang perlu segera ditangani adalah keterbatasan ketersediaan hijauan
pakan ternak. Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha
peternakan, mengingat pakan hijauan merupakan kebutuhan pokok kambing sebagai
ternak ruminansia kecil.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdi menawarkan dua solusi
strategis. Pertama, pengenalan hijauan pakan unggul melalui budidaya rumput odot dan
Indigofera zollingeriana sebagai sumber pakan segar. Kegiatan budidaya ini berpotensi
dilakukan secara berkelanjutan karena masih tersedia lahan kosong, termasuk lahan bekas
tambang dan daerah aliran sungai, yang dapat dimanfaatkan untuk penanaman hijauan.
Kedua, pengenalan teknologi pakan fermentasi berbasis limbah pertanian yang melimpah
di sekitar lokasi, seperti jerami padi, bonggol pisang, dan kulit buah kakao. Pemanfaatan
teknologi fermentasi ini bertujuan mendukung ketersediaan pakan alternatif, khususnya
pada musim paceklik ketika pakan hijauan segar sulit diperoleh.

3.2. Sosialisasi : Pengenalan Hijauan Pakan dan Pakan Komplit

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan sosialisasi mengenai urgensi
hijauan pakan ternak dan pakan komplit kepada anggota Koperasi Albarqah Mandiri
Bersama di Nagari Palaluar. Materi yang diberikan menekankan pentingnya ketersediaan
hijauan berkualitas, dengan fokus pada potensi Indigofera zollingeriana sebagai salah satu
hijauan unggul berprotein tinggi. Gambar 2 menunjukkan suasana pelaksanaan sosialisasi
di Gedung Pertemuan Nagari Palaluar.

Gambar 2. Suasana Sosialisasi Pengenalan Hijauan Pakan Ternak dan Pakan Komplit di
Nagari Palaluar

Di Indonesia ketersediaan hijauan sangat dipengaruhi oleh musim, sebagai contoh
pada musim penghujan pakan tersedia melimpah tetapi kualitas nutrisinya sering
menurun, sedangkan pada musim kemarau peternak kesulitan memperoleh hijauan dalam
jumlah memadai. Salah satu faktor pembatas utama dalam pemeliharaan ternak sapi dan
kerbau adalah ketersediaan pakan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Pakan
memiliki peranan krusial dalam meningkatkan produksi serta mengoptimalkan potensi
genetik ternak, karena genetik yang unggul tidak akan terekspresi secara maksimal tanpa
dukungan asupan pakan yang cukup dan berkualitas (Afriani et al., 2023). Hijauan Pakan
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Ternak (HPT) merupakan komponen utama dalam diet ternak ruminansia, dan
pemenuhan HPT yang berkualitas menjadi strategi penting untuk memperbaiki sistem
reproduksi ternak, terutama pada individu yang mengalami gangguan reproduksi akibat
kekurangan nutrisi (Nuryati ef al., 2022).

Koperasi Albarqah Mandiri Bersama terdiri dari 20 anggota, namun hanya 12
anggota (60%) yang aktif memelihara kambing, dengan total populasi ternak sebanyak 115
ekor. Dari jumlah anggota yang aktif beternak, sebanyak 8 orang (66,7%) menerapkan
sistem pemeliharaan intensif, dan hanya 3 orang (25%) yang memiliki kebun hijauan untuk
mendukung kebutuhan pakan ternak (Gambar 3). Artinya, sebagian besar anggota yang
memelihara secara intensif belum memiliki kebun hijauan.

Jenis pemeliharaan kambing Perbandingan Peternak dengan dan

tanpa Kebun Hijauan

Memiliki Kebun
Hijauan

37%

Intensif Tidak Memiliki ‘
67% Kebun Hijauan
63%

Gambar 3. Distribusi Jenis Pemeliharaan Kambing dan Proporsi Peternak yang
Membudidayakan Indigofera Zollingeriana

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa manajemen pakan pada kelompok ini masih
terbatas; meskipun ternak dikandangkan, hijauan yang diberikan umumnya berasal dari
vegetasi alami di sekitar lokasi pemeliharaan. Sistem semi-intensif, di mana ternak dilepas
pada siang hari dan hanya diberi hijauan tambahan pada malam hari, menyebabkan
ketersediaan pakan tidak optimal. Kondisi ini berdampak pada performa ternak yang
belum maksimal, sehingga intervensi berupa penyuluhan, pelatihan budidaya hijauan, dan
manajemen pakan terstruktur menjadi sangat penting untuk meningkatkan produktivitas
dan efisiensi usaha ternak (Afriani et al., 2023; Nuryati et al., 2022; Damayanti, 2023). Pakan
merupakan komponen kunci dalam usaha peternakan, bahkan sering disebut sebagai
faktor penentu keberhasilan manajemen usaha (Simanjuntak et al., 2023). Hijauan,
khususnya rumput (Graminae), leguminosa, serta berbagai jenis daun-daunan, memiliki
peran krusial dalam mendukung pertambahan bobot badan harian ternak. Tidak hanya itu,
komponen pakan ini juga menyumbang sekitar 60-70% dari total biaya produksi. Efisiensi
manajemen pakan berbasis sumber daya lokal terbukti memberikan dampak signifikan,
yaitu peningkatan pertumbuhan bobot kambing hingga 25,78%, efisiensi biaya produksi
meningkat dari 1,22 menjadi 1,73, serta keuntungan usaha meningkat hingga 99,33%
(Widiarti et al., 2024).

Peserta kegiatan menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan sosialisasi
yang dilaksanakan. Antusiasme tersebut tercermin dari partisipasi aktif dalam sesi diskusi
setelah penyampaian materi, di mana peternak mengajukan pertanyaan, memberikan
tanggapan, serta berbagi pengalaman lapangan terkait pengelolaan pakan. Respon positif
ini menjadi indikator bahwa topik yang disampaikan memiliki relevansi yang kuat dengan
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi peternak dalam mengelola usaha ternaknya.
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai wadah interaksi dua arah yang memperkaya pemahaman peternak
mengenai pentingnya hijauan pakan dalam sistem pemeliharaan kambing.
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Penguasaan Peternak Mengenai
Hijauan Pakan Ternak

W Penguasaan Peternak Mengenai Hijauan Pakan Termak Pre Test (%)

™ Penguasaan Peternak Mengenai Hijauan Pakan Temak Pos Test (%)

s 20 18 19 18 20
l I . I ] I ; I ; I
Pengenalan hijauan Pengenalan bahan Kandungan nutrisi Pengenalan Pengenalan
pakan ternak pakan bahan pakan mengenai pakan pembudidayaan

komplit indigofera sebagai
sumber pakan

Gambar 4. Diagram Penguasaan Peternak Mengenai Hijauan Pakan Ternak

Hasil pengukuran tingkat penguasaan pengetahuan peternak sebelum (pre-test) dan
sesudah (post-test) sosialisasi, yang ditampilkan pada Gambar 4, memperlihatkan adanya
peningkatan signifikan pada seluruh komponen yang dinilai.

Pada aspek pengenalan hijauan, skor rata-rata meningkat dari 15 pada pre-test
menjadi 20 pada post-test atau mengalami kenaikan sebesar 33,3%. Peningkatan yang lebih
tinggi terlihat pada aspek budidaya Indigofera, yaitu mencapai 66,7 %, yang menunjukkan
bahwa materi terkait tanaman pakan alternatif tersebut mampu menarik perhatian
peternak sekaligus memperluas wawasan mereka mengenai diversifikasi sumber hijauan.
Pengetahuan tentang pengenalan pakan meningkat 63,6% dengan skor rata-rata 18,
sedangkan pemahaman terhadap kandungan bahan pakan menunjukkan kenaikan 46,2%
dengan skor rata-rata 19. Selain itu, penguasaan pada aspek pakan komplit juga meningkat
sebesar 50% dengan skor rata-rata 18. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan
bahwa sosialisasi yang dilakukan efektif dalam meningkatkan kapasitas kognitif peternak,
khususnya dalam hal pemahaman konsep dasar hingga teknis pengelolaan pakan kambing
berbasis hijauan. Rangkuman hasil pengukuran pengetahuan peternak sebelum dan
sesudah pelatihan disajika pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Skor Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Anggota Koperasi Mengenai
Hijauan Pakan Ternak

Aspek Pengetahuan Skor Pre-fest Skor Post-Test Peningkatan
Pengenalan hijauan pakan ternak 15 20 33,3
Pengenalan bahan pakan 11 18 63,6
Kandungan nutrisi bahan pakan 13 19 46,2
Pengenalan mengenai pakan komplit 12 18 50,0

Pengenalan pembudidayaan Indigofera

zollingeriana sebagai sumber pakan 12 20 66,7

Peningkatan pengetahuan ini sangat penting mengingat pakan merupakan faktor
fundamental dalam usaha peternakan kambing. Grafik peningkatan kemampuan peserta
dapat dilihat pada Gambar 5. Kualitas dan kuantitas pakan tidak hanya menentukan
produktivitas ternak, tetapi juga memengaruhi kesehatan, efisiensi konversi pakan, dan
pada akhirnya keberlanjutan usaha peternakan. Hijauan, yang terdiri atas rumput
(Graminae), leguminosa, serta berbagai jenis daun-daunan, berperan sebagai komponen
utama dalam ransum kambing, dengan kontribusi biaya mencapai 60-70% dari total biaya
produksi.
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Peningkatan Kemampuan Peserta

m—— Series]
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Pengenalan  Pengenalan  Kandungan  Pengenalan
hijauan pakan bahan pakan nutrisi bahan  mengenai
ternak pakan pakan komplit

Gambar 5. Grafik Peningkatan Kemampuan Peserta

Oleh karena itu, keterampilan peternak dalam mengenali jenis hijauan, memahami
kandungan nutrisinya, serta menguasai teknik pengolahan dan penyimpanan pakan
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi usaha. Peternak yang memiliki
kemampuan ini dapat lebih optimal dalam memanfaatkan sumber daya lokal, termasuk
limbah pertanian, sebagai pakan alternatif yang berkelanjutan.

Peningkatan kapasitas pengetahuan melalui pelatihan dan penyuluhan terbukti
memberikan dampak nyata terhadap produktivitas dan keuntungan usaha peternakan.
Christi et al. (2021) melaporkan bahwa pelatihan pengenalan hijauan, konsentrat, dan silase
pada kelompok peternak kambing perah di Pangandaran secara signifikan meningkatkan
pengetahuan peternak, sebagaimana terlihat dari perbedaan skor pre-test dan post-test.
Nuryati et al. (2022) menambahkan bahwa penyuluhan pengolahan pakan dengan
teknologi lokal seperti M-Bio tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
berimplikasi pada peningkatan produktivitas ternak secara substansial. Sejalan dengan itu,
(Izwar & Kristanti, 2023) menemukan bahwa pelatihan manajemen pakan, meliputi
formulasi konsentrat dan pengawetan hijauan, mampu meningkatkan keterampilan
peternak dalam manajemen penggemukan kambing dan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga peternak.

Pola peningkatan pengetahuan yang terukur melalui pre-test dan post-test pada
kegiatan ini konsisten dengan berbagai program pengabdian berbasis teknologi pakan
lokal, di mana kombinasi penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan
menghasilkan peningkatan signifikan pengetahuan dan keterampilan peserta. Kajian oleh
(Adrianton et al.,, 2025) menunjukkan bahwa rangkaian observasi, pre-test, praktik
pengolahan pakan, pendampingan, dan evaluasi post-test mampu meningkatkan
pemahaman dan adopsi inovasi pakan di tingkat peternak, menguatkan bahwa desain
kegiatan seperti yang dilaksanakan pada Koperasi Albarqah sudah berada pada jalur yang
tepat.

Pengabdian ini memperkuat bukti empiris bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan
mengenai pakan berbasis hijauan memiliki kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan kapasitas pengetahuan peternak. Peningkatan ini tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang dapat diterapkan langsung di lapangan,
sehingga berkontribusi pada efisiensi produksi, peningkatan produktivitas, dan penguatan
ketahanan ekonomi rumah tangga peternak. Oleh karena itu, keberlanjutan program
pelatihan dan penyuluhan dengan materi yang relevan, mudah dipahami, dan aplikatif
perlu terus dikembangkan sebagai strategi pemberdayaan peternak menuju usaha
peternakan kambing yang lebih produktif, efisien, dan berkelanjutan.
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Kegiatan sosialisasi diakhiri dengan sesi foto bersama sebagai bentuk dokumentasi
partisipasi peternak (Gambar 6).

Gambar 6. Foto bersama Tim, Peternak, Perangkat Nagari

3.3. Praktik Budidaya Indigofera zollingeriana

Budidaya Indigofera zollingeriana terbukti menjadi sumber hijauan pakan yang efektif
dalam mendukung sistem pakan berkelanjutan pada peternakan kambing. Tanaman
leguminosa ini memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi
agroekosistem, termasuk lahan marginal, serta dapat dipanen secara berkala setiap 60 hari
dengan produktivitas hijauan mencapai 10-20 ton/ha/panen (Alfiah et al., 2022). Dari
aspek nutrisi, Indigofera mengandung protein kasar 22-28%, serat kasar 15-20%, dan TDN
65-70%, serta mineral penting seperti kalsium, fosfor, dan magnesium. Kandungan
antinutriennya, seperti tanin dan saponin, relatif rendah sehingga tidak mengganggu
pencernaan ternak (Haryanto & Sasmita, 2019).

Praktik budidaya Indigofera zollingeriana dimulai dari penyemaian benih dalam tray
semai, sebagaimana terlihat pada Gambar 7. Pada tahap awal ini (umur 3-7 hari), benih
telah mulai berkecambah dengan radikula dan daun kotiledon terlihat jelas. Tahap ini
merupakan fase kritis karena pertumbuhan awal benih menentukan keberhasilan bibit
dalam fase berikutnya. Kondisi media tanam yang gembur dan kelembapan yang cukup
sangat penting untuk mendukung perkecambahan optimal. Setelah 8-14 hari (Gambar 7),
bibit Indigofera menunjukkan pertumbuhan daun pertama dan tunas mulai membentuk
struktur vegetatif yang lebih jelas. Pada fase ini, pemeliharaan meliputi penyiraman
teratur, pengaturan cahaya, serta pemeliharaan kebersihan media tanam untuk mencegah
serangan hama dan penyakit. Pertumbuhan seragam bibit menandakan kualitas benih baik
dan kondisi lingkungan semai mendukung perkembangan awal tanaman.
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Pada fase lebih lanjut pada umur 40-60 hari (Gambar 8), bibit telah dipindahkan ke
polibag atau lahan tanam permanen. Tanaman menunjukkan pertumbuhan tajuk yang
rimbun, daun hijau lebat, dan batang kuat, menandakan adaptasi yang baik terhadap
lingkungan. Pada tahap ini, pemeliharaan mencakup pemangkasan berkala untuk
merangsang pertumbuhan daun baru, serta pemberian pupuk organik untuk mendukung
produktivitas hijauan. Hasil praktik menunjukkan bahwa tanaman Indigofera zollingeriana
mampu tumbuh optimal dan siap untuk dipanen sebagai pakan hijauan, yang selanjutnya
dapat digunakan dalam ransum kambing untuk meningkatkan konsumsi bahan kering,
pertambahan bobot badan, dan efisiensi pakan. Secara keseluruhan, rangkaian praktik ini
menekankan pentingnya manajemen fase awal penyemaian, pemeliharaan bibit, serta
adaptasi tanaman setelah penanaman permanen. Tahapan ini membuktikan bahwa
Indigofera zollingeriana memiliki potensi besar sebagai sumber hijauan pakan berkelanjutan,
mendukung pertumbuhan dan produktivitas kambing, serta mengurangi ketergantungan
pada pakan konsentrat.

Hasil penelitian (Pudjihastuti et al., 2024) menunjukkan bahwa ransum yang
mengandung 40% Indigofera zollingeriana meningkatkan konsumsi bahan kering (DMI),
pertambahan bobot badan harian (DWG), dan efisiensi pakan pada kambing muda
dibandingkan ransum kontrol. Selain itu, ekstrak daun Indigofera terbukti meningkatkan
fermentasi rumen, total VFA, dan sintesis protein mikroba pada ransum berbasis jerami
padi, menunjukkan keunggulan fungsional sebagai sumber protein berkualitas bagi
ruminansia (Puastuti et al., 2024). Kandungan protein dan mineral yang tinggi juga
mendukung kondisi tubuh induk dan performa reproduksi ternak. Secara agronomis,
kemampuan Indigofera bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium untuk fiksasi nitrogen
meningkatkan kesuburan tanah, sementara produktivitas hijauan yang tinggi
memungkinkan panen berulang melalui sistem cut and carry. Pemanfaatan hijauan ini dapat
dilakukan sebagai pakan segar, tepung daun, silase, atau sebagai bahan pakan komplit
(TMR), sehingga fleksibel untuk berbagai tipe ternak, termasuk kambing pedaging,
kambing perah, dan sapi perah. Dengan demikian, pemanfaatan Indigofera zollingeriana
sebagai hijauan pakan tidak hanya meningkatkan konsumsi, pertumbuhan, dan efisiensi
pakan kambing, tetapi juga menekan ketergantungan pada konsentrat yang mahal dan
mendukung keberlanjutan sistem pakan lokal. Hal ini relevan bagi pengembangan usaha
peternakan anggota koperasi maupun peternak skala kecil, karena secara langsung
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan keuntungan ekonomi.
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4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada anggota Koperasi Albarqah Mandiri
Bersama terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam budidaya
hijauan pakan ternak. Hasil evaluasi pre-test dan post-test pada 12 peternak menunjukkan
peningkatan pengetahuan pada aspek pengenalan hijauan pakan ternak sebesar 33,3%,
pengenalan bahan pakan sebesar 63,6%, pemahaman kandungan nutrisi bahan pakan
sebesar 46,2%, pengenalan pakan komplit sebesar 50,0%, serta pengenalan budidaya
Indigofera zollingeriana sebagai sumber pakan sebesar 66,7%. Seluruh peserta mampu
mempraktikkan penyemaian, penanaman, dan pemeliharaan Indigofera zollingeriana
sebagai sumber hijauan pakan alternatif. Untuk keberlanjutan program, diperlukan
pendampingan lanjutan serta replikasi kegiatan pada koperasi atau kelompok peternak
lain dengan dukungan kelembagaan dan kebijakan pemerintah daerah guna memperkuat
kemandirian pakan ternak yang berkelanjutan.
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